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LEMBAR INFORMASI RESPONDEN 

Latar Belakang 

Stres merupakan suatu keadaan yang dapat disebabkan oleh tuntutan fisik, 

lingkungan, dan situasi sosial yang tidak terkendali. Salah satu faktor dari stres 

dapat berasal dari sekolah dan perguruan tinggi atau disebut dengan stres akademik. 

Stres akademik disebabkan oleh ujian, kurangnya prestasi, penundaan tugas, 

pekerjaan rumah, iklim sekolah yang kurang mendukung, serta keyakinan dan 

kemauan belajar. mahasiswa yang mengalami stres akademik cenderung 

dipengaruhi oleh keterampilan dalam manajemen waktu antara belajar dan kegiatan 

lainnya. Jadwal perkuliahan yang tidak konsisten atau sering berubah-ubah dapat 

menyulitkan mahasiswa untuk mengatur waktu. Mahasiswa pre-klinik FKG 

Universitas Hasanuddin juga tidak terlepas dari kondisi stres akademi Beban belajar 

yang dimiliki mahasiswa FKG cukup berat. Stres akademik juga diduga dapat 

menyebabkan berbagai permasalahan di rongga mulut, khususnya pada mukosa 

oral. Exfoliative Cheilitis (EC) merupakan salah satu permasalahan mukosa oral 

yang seringkali teramati pada mahasiswa, khususnya saat akan menjelang ujian 

sehingga menimbulkan dugaan bahwa manifestasi lesi oral tersebut memiliki 

keterkaitan dengan stres akademik 

Peneliti memandang perlu dilakukan kajian lebih lanjut mengenai hubungan 

stres akademik dengan manifestasi exfoliative cheilitis pada mahasiswa preklinik 

Fakultas Kedokteran Gigi Universitas Hasanuddin. Maka timbul gagasan untuk 

menyusun sebuah skripsi dengan judul, “Hubungan Stres Akademik terhadap 

Manifestasi Exfoliative Cheilitis pada Mahasiswa Preklinik Kedokteran Gigi 

Universitas Hasanuddin”. 

Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan stres akademik 

terhadap manifestasi Exfoliative Cheilitis mahasiswa preklinik kedokteran gigi 

Universitas Hasanuddin, mengetahui prevalensi manifestasi oral exfoliative 

cheilitis pada mahasiswa preklinik FKG UNHAS dan mengetahui hubungan tingkat 
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stres akademik terhadap tingkat keparahan eksfoliative cheilitis pada mahasiswa 

preklinik FKG UNHAS. 

 

Prosedur Penelitian 

Apabila Anda bersedia berpartisipasi pada penelitian ini, Anda akan diminta 

untuk mengisi kuesioner secara langsung di googleform. Anda akan mengisi 

beberapa data beserta foto bibir anda untuk kelancaran penelitian. Peneliti akan 

mengevaluasi tiap jawaban dari masing-masing responden. Sebelum analisis data, 

transkrip akan dikonfirmasikan kepada Anda untuk memastikan kesesuaian antara 

isi kuesioner dengan apa yang Anda isikan. 

 

Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini, yaitu sebagai tambahan informasi bagi pembaca, 

institusi dan bidang penyakit mulut, terkait gambaran hubungan stres akademik 

terhadap manifestasi Exfoliative Cheilitis mahasiswa preklinik kedokteran gigi 

Universitas Hasanuddin. 

 

Risiko Penelitian 

Tidak terdapat risiko pada penelitian ini karena tidak ada intervensi yang 

diberikan. Anda hanya meluangkan waktu selama wawancara. 

 

Hak dan Kewajiban 

Tidak ada kewajiban pada penelitian ini karena bersifat sukarela. Namun anda 

harus mengisi ketetentuan di kuesioner apabila telah menyetujui informed consent 

 

 

Privasi dan Kerahasiaan 

Seluruh identitas Anda yang meliputi nama, intitusi, kota, dan seluruh data 

lainnya akan dirahasiakan oleh Peneliti. 
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Sponsor 

 Tidak terdapat sponsor dalam penelitian ini. 

 

Informasi Tambahan 

Jika Anda memiliki pertanyaan mengenai penelitian ini, Anda dapat 

menghubungi peneliti melalui nomor Whatsapp 0822-7126-7675 atau email 

muhammadalihusain4@gmail.com
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DESKRIPSI PENELITIAN 

 

Latar Belakang: Stres merupakan suatu keadaan yang dapat disebabkan oleh 

tuntutan fisik, lingkungan, dan situasi sosial yang tidak terkendali. Salah satu faktor 

dari stres dapat berasal dari sekolah dan perguruan tinggi atau disebut dengan stres 

akademik. Stres akademik disebabkan oleh ujian, kurangnya prestasi, penundaan 

tugas, pekerjaan rumah, iklim sekolah yang kurang mendukung, serta keyakinan 

dan kemauan belajar. mahasiswa yang mengalami stres akademik cenderung 

dipengaruhi oleh keterampilan dalam manajemen waktu antara belajar dan kegiatan 

lainnya. Jadwal perkuliahan yang tidak konsisten atau sering berubah-ubah dapat 

menyulitkan mahasiswa untuk mengatur waktu. Mahasiswa pre-klinik FKG 

Universitas Hasanuddin juga tidak terlepas dari kondisi stres akademi Beban belajar 

yang dimiliki mahasiswa FKG cukup berat. Stres akademik juga diduga dapat 

menyebabkan berbagai permasalahan di rongga mulut, khususnya pada mukosa 

oral. Exfoliative Cheilitis (EC) merupakan salah satu permasalahan mukosa oral 

yang seringkali teramati pada mahasiswa, khususnya saat akan menjelang ujian 

sehingga menimbulkan dugaan bahwa manifestasi lesi oral tersebut memiliki 

keterkaitan dengan stres akademik 

 

Masalah: Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka rumusan 

masalah dalam penulisan ini adalah bagaimana hubungan stres akademik terhadap 

manifestasi Exfoliative Cheilitis mahasiswa preklinik kedokteran gigi Universitas 

Hasanuddin 

 

Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan stres akademik 

terhadap manifestasi Exfoliative Cheilitis mahasiswa preklinik kedokteran gigi 

Universitas Hasanuddin, mengetahui prevalensi manifestasi oral exfoliative 

cheilitis pada mahasiswa preklinik FKG UNHAS dan mengetahui hubungan tingkat 

stres akademik terhadap tingkat keparahan eksfoliative cheilitis pada mahasiswa 

preklinik FKG UNHAS. 

 

 

Metode dan Tahap Penelitian: Jenis penelitian yg telah dilakukan adalah 

penelitian observasional analitik dengan desain cross sectional. Peneliti 

menggunakan jenis penelitian cross sectional untuk mengetahui hubungan antara 

stres akademik dengan Exfoliative Cheilitis pada mahasiswa preklinik FKG Unhas 

tanpa ada tujuan untuk mempengaruhi seluruh variabel tersebut dan untuk 

mengetahui tingkat pengaruh dan hubungan dari variabel tersebut. Tahapan 

pengambilan data dilakukan di FKG Unhas dengan mengarahkan responden untuk 

mengisi google form beserta foto bibir dari responden. Setelah pengambilan data 

akan dilakukan analisis data dengan metode Kendall Tau. 
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Kegunaan Hasil: Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai  sarana menyalurkan 

aspirasi terkait topik penilitian yang diharapkan dapat berkontribusi dalam 

kemajuan program Pendidikan Sarjana Kedokteran Gigi. 
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Alat dan Bahan  yang Dipakai pada Penelitian 

Seluruh tahapan penelitian ini dilaksanakan secara virtual dengan alat 

penelitian yang dibutuhkan, antara lain: 

- Gawai berupa telepon seluler atau laptop dengan spesifikasi yang menunjang 

aplikasi yang dibutuhkan dalam penelitian. 

- Kuesioner via googleform 

- Whatsapp 

- Surel (G-Mail, Yahoo-Mail) 
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Kuesioner  

 The Perception of Academic Stress Scale (PASS) 

Keterangan:  

Pernyataan positif :   Pernyataan negatif : 

1   : sangat setuju   1   : sangat tidak setuju 

2   : setuju    2   : tidak setuju 

3   : netral    3   : netral 

4   : tidak setuju   4   : setuju 

5   : sangat tidak setuju  5   : sangat setuju 

 

No. Pernyataan STS TS N S SS 

1 Saya yakin saya bisa mendapatkan nilai yang 

bagus selama pembelajaran di masa pandemi 

     

2 Saya yakin bahwa saya akan sukses setelah 

saya lulus nanti 

     

3 Saya mampu membuat keputusan akademik 

dengan mudah saat pembelajaran selama 

pandemi 

     

4 Waktu yang diberikan untuk perkuliahan dan 

menyelesaikan tugas selama pandemi sudah 

cukup 

     

5 Saya mempunyai waktu yang cukup untuk 

beristirahat setelah mengerjakan tugas 

perkuliahan selama pandemi 

     

6 Saya mempunyai waktu yang cukup untuk 

beristirahat setelah mengerjakan tugas 

perkuliahan selama pandemi 

     

7 Saya merasa khawatir jika gagal dalam ujian 

saat pembelajaran daring selama pandemi 

     

8 Kekhawatiran saya tentang gagal ujian 

merupakan kelemahan diri saya 

     

9 Dosen saya memiliki harapan yang tidak 

realistis terhadap pencapaian akademik saya 

saat pembelajaran selama pandemi 
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No. Pernyataan STS TS N S SS 

10 Saya rasa materi perkuliahan yang diberikan 

terlalu banyak saat pembelajaran selama 

pandemi 

     

11 Saya rasa tugas kuliah yang diberikan dosen 

terlalu banyak saat pembelajaran selama 

pandemi 

     

12 Saya tidak bisa memahami materi secara penuh 

ketika saya telat masuk perkuliahan online 

selama pandemi 

     

13 Tuntutan akademik dari orang tua diluar 

kemampuan saya membuat saya stres 

     

14 Tuntutan akademik dari orang tua diluar 

kemampuan saya membuat saya stres 

     

15 Kompetensi dengan teman saya dalam 

mendapatkan nilai bagus cukup ketat saat 

pembelajaran selama pandemi 

     

16 Soal ujian yang diberikan biasanya sulit saat 

pembelajaran selama pandemi 

     

17 Waktu yang diberikan untuk menjawab ujian 

sangat singkat selama pandemi 

     

18 Saya merasa sangat tegang pada waktu ujian 

selama pandemi 

     

 

Tingkat Stres Akademik 

Rendah :  < 35 

Sedang :  35 – 49 

Tinggi  :  > 49 
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Analisis Data Kendall’s tau Hubungan Stres Akademik dan Exfoliative Cheilitis 

 

Tingkat_Stress_

Akademik 

Tingkat_Manifes

tasi_Exfoliative_

Cheilitis 

Kendall's tau_b Tingkat_Stress_Akademik Correlation Coefficient 1.000 .083 

Sig. (2-tailed) . .286 

N 162 162 

Tingkat_Manifestasi_Exfoliati

ve_Cheilitis 

Correlation Coefficient .083 1.000 

Sig. (2-tailed) .286 . 

N 162 162 

 

 

Analisis Data Kendall’s tau Hubungan Stres Akademik dan Exfoliative Cheilitis 

Angkatan 2020 

 X_2020 Y_2020 

Kendall's tau_b X_2020 Correlation Coefficient 1.000 .136 

Sig. (2-tailed) . .354 

N 47 47 

Y_2020 Correlation Coefficient .136 1.000 

Sig. (2-tailed) .354 . 

N 47 47 

 

 

Analisis Data Kendall’s tau Hubungan Stres Akademik dan Exfoliative Cheilitis 

Angkatan 2021 

 X_2021 Y_2021 

Kendall's tau_b X_2020 Correlation Coefficient 1.000 .154 

Sig. (2-tailed) . .287 

N 49 49 

Y_2020 Correlation Coefficient .154 1.000 

Sig. (2-tailed) .287 . 

N 49 49 

 
 

 

Analisis Data Kendall’s tau Hubungan Stres Akademik dan Exfoliative Cheilitis 

Angkatan 2020 
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 X_2022 Y_2022 

Kendall's tau_b X_2022 Correlation Coefficient 1.000 .025 

Sig. (2-tailed) . .838 

N 67 67 

Y_2022 Correlation Coefficient .025 1.000 

Sig. (2-tailed) .838 . 

N 67 67 

 
 

Hubungan Tingkat Stres Akademik dengan Keparahan Exfoliative Cheilitis 

 

Tingkat Stres 

Akademik 

Manifestasi_Exfoliative 

Cheilitis 

   

Kendall's 

tau_b 

Stres Akademik Correlation Coefficient 1.000 .102 

Sig. (2-tailed) . .313 

N 95 95 

Manifestasi_Exfoliative Correlation Coefficient .102 1.000 

Sig. (2-tailed) .313 . 

N 95 95 
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